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Abstract 
 

Compost is a type of organic fertilizer produced from natural materials, such as plant remains, kitchen 
waste, and animal waste that have undergone a weathering or decomposition process. Benua Raja Village, 
located in Rantau District, Kab. Aceh Tamiang, produces a number of organic wastes, such as broiler 
chicken manure and cow manure, which have not been optimally utilized. These wastes are currently 
simply disposed of without treatment. In this village, there is the Citra Women's Farmers Group (KWT), 
which focuses on developing vegetable businesses. This service was carried out with the aim of 
improving the hard skills and soft skills of KWT Citra Karsa in making vermicompost. The 
vermicomposting method was introduced using Lumbricus rubellus worms. The results of this service 
activity show a high level of enthusiasm, and as a result of this activity, technical and soft skills have 
increased by up to 85%. In the next stage, further assistance is needed to help manage vermicompost so 
that it can be marketed, as well as to develop organic farming businesses in Benua Raja Village. 
 
Keywords: waste, skills, vermicompost. 
 

Abstrak 
 

Pupuk kompos adalah jenis pupuk organik yang dihasilkan dari bahan-bahan alami, seperti sisa-sisa 
tanaman, limbah dapur, dan kotoran hewan yang telah mengalami proses pelapukan atau dekomposisi. 
Desa Benua Raja, yang terletak di Kecamatan Rantau, Kab. Aceh Tamiang, menghasilkan sejumlah 
limbah organik, seperti kotoran ayam potong dan kotoran sapi, yang belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Limbah-limbah ini saat ini hanya dibuang tanpa pengolahan. Di desa ini, terdapat Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Citra, yang fokus pada pengembangan usaha sayuran. Pengabdian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan hard skill dan soft skill dari  KWT Citra Karsa dalam pembuatan 
vermikompos. Metode vermikomposting yang diperkenalkan dengan menggunakan cacing Lumbricus 
rubellus. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan sebagai akibat dari 
kegiatan ini, keterampilan teknis dan lunak  mengalami peningkatan hingga mencapai 85%. Dalam tahap 
selanjutnya, pendampingan lebih lanjut sangat diperlukan untuk membantu  dalam mengelola 
vermikompos sehingga bisa dipasarkan, serta dalam pengembangan usaha pertanian organik di Desa 
Benua Raja. 
 
Keywords: limbah, skill, vermikompos. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Upaya untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman merupakan salah satu aspek 
penting dalam pertanian modern. Salah 

satu metode yang digunakan untuk 
mencapai tujuan ini adalah dengan 
pemberian pupuk kompos. Pupuk 
kompos adalah jenis pupuk organik 
yang dihasilkan dari bahan-bahan 
alami seperti sisa-sisa tanaman, limbah 
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organik dapur, dan kotoran hewan yang 
telah mengalami proses dekomposisi 
atau pelapukan (Kusnayadi et al. 
2021). Proses ini bertujuan untuk 
mengubah bahan organik tersebut 
menjadi pupuk yang lebih mudah 
diserap oleh tanaman dan lebih ramah 
lingkungan dibandingkan dengan 
pupuk kimia (Safe et al. 2022). Proses 
pembuatan kompos, yang dikenal 
sebagai komposting, dapat dilakukan 
dengan cara aerobik (menggunakan 
udara) (Saraswati & Praptana, 2021; 
Ratriyanto et al., 2019; Andriany, 
FAhruddin, 2018) atau anaerobik 
(tanpa udara) (Supardi & Sulistyorini, 
2020; Supardi & Sulistyorini, 2020). 
Proses aerobik lebih umum dan sering 
digunakan karena lebih efisien dalam 
menghasilkan kompos yang berkualitas 
tinggi (Kawasan, Kasus, and Kota 
2012). 

Limbah peternakan dan rumah 
tangga, yang dihasilkan, memiliki 
potensi besar untuk menimbulkan 
dampak negatif pada lingkungan jika 
tidak dikelola dengan baik (Sara et al., 
2022; Limbah et al., 2019). Salah satu 
dampak utama dari limbah ini adalah 
pencemaran lingkungan. Kotoran 
hewan dan limbah rumah tangga berisi 
zat-zat yang dapat mencemari air, 
tanah, dan udara (Akinbile et al. 2016). 
Nutrien seperti nitrogen dan fosfor 
dalam limbah ini dapat mengakibatkan 
aliran nutrien berlebihan ke sungai dan 
danau, yang dapat menyebabkan 
masalah ekosistem seperti 
pertumbuhan alga berlebihan atau 
"bloom" alga, yang dapat merusak 
ekosistem air (Budi and Maria 2019). 
Limbah peternakan, terutama kotoran 
hewan, menghasilkan gas metan, yang 
merupakan gas rumah kaca yang sangat 
kuat (Sanjaya and Haryanto 2015). 
Peningkatan emisi metan dari limbah 
peternakan berkontribusi pada 
perubahan iklim dan pemanasan global 

(Science, 2021; Rojas-downing et al., 
2017). Jika limbah peternakan tidak 
dikelola dengan baik, ini dapat menjadi 
sumber penyakit (Linggotu et al. 
2016). Bakteri, virus, dan parasit dapat 
hidup dalam limbah ini dan dapat 
menyebar ke manusia dan hewan 
lainnya, menyebabkan penyakit seperti 
penyakit zoonosis (Asia, Darmawan, 
and Rohaendi 2014). Namun, limbah 
peternakan dan rumah tangga, jika 
dimanfaatkan dengan baik, memiliki 
potensi untuk menjadi sumber daya 
yang berharga. Kotoran hewan dapat 
diubah menjadi pupuk organik yang 
sangat berguna untuk meningkatkan 
kesuburan tanah dan pertumbuhan 
tanaman (Ratriyanto et al., 2019; 
Syahfari et al., 2023), yang pada 
gilirannya dapat membantu 
mengurangi penggunaan pupuk kimia 
atau anorganik yang dapat mencemari 
lingkungan lebih lanjut 

Desa Benua Raja, dengan luas 
lahan mencapai 1,6 km2 (BPS 2021). 
Desa ini berdekatan dengan pusat kota 
kabupaten Aceh Tamiang sehingga 
permintaan akan kebutuhan sayur 
sangat tinggi. Desa Benua raja tergerak 
untuk mendirikan usaha kecil dan 
menengah (UMKM) yang dikenal 
sebagai “Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Citra Karsa”. Sejak awal tahun 
2022, Kelompok KWT Citra Karsa 
sudah aktif beroperasi. UMKM ini 
telah memperoleh izin pendirian 
dengan nomor 520.13/147/2023 dari 
Dinas Pertanian, Perkebunan, dan 
Peternakan di Kabupaten Aceh 
Tamiang. UMKM ini merupakan 
binaan Desa Benua Raja, dan memiliki 
20 anggota. Saat ini, KWT Citra Karsa 
mengelola sekitar 1,92 hektar lahan 
dan berhasil menghasilkan sebanyak 60 
kilogram sayuran setiap bulannya.  

Desa Benua Raja memiliki 
populasi penduduk sebanyak 2.713 
jiwa. Angka ini mewakili 7,03% dari 



 
MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 6 No 12 Tahun 2023 Hal 4234-4243 

4236 

total populasi penduduk yang ada di 
Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh 
Tamiang (BPS 2021). Tingginya akan 
populasi penduduk di derah ini 
mengakibatkan peningkatan produksi 
sampah baik organik maupun non 
organik. Dearah yang strategis desa ini 
juga banyak terdapat pembesaran 
ternak. Hasil produksi sampah, kotoran 
ayam potong dan kotoran sapi yang 
dihasilkan sejauh ini masih belum 
dimanfaatkan secara maksimal. 
Limbah organik yang dihasilkan 
dibuang saja tanpa ada pengolahan, hal 
serupa juga dengan hasil kotoran sapi 
yang dihasilkan masih hanya diberikan 
pada tanaman tanpa ada perlakuan 
terlebih dahulu. Salah satu hasil 
pengolahan sampah organik dan 
kotoran ternak yaitu vermikompos 
(Lubis et al. 2022). 

Vermikompos adalah produk 
yang dihasilkan dari proses 
pengomposan material organik yang 
melibatkan peranan cacing tanah. 
Proses ini menghasilkan bahan organik 
yang memiliki nutrisi tinggi (Sari, 
Setiyono, and Arum 2022). 
Vermikompos mengandung nutrisi 
penting seperti nitrogen, fosfor, dan 
kalium, serta berbagai unsur mikro 
seperti besi, seng, dan tembaga (Tanah 
and Pertanian 2022). Penggunaan 
vermikompos  pada tanah dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, 
sehingga sangat cocok untuk 
pertumbuhan tanaman. Tanah yang 
dihasilkan lebih berpori, 
memungkinkan air dan udara untuk 
lebih mudah meresap ke dalam tanah. 
Tanah yang memiliki struktur yang 
baik memberikan ruang yang lebih 
baik bagi akar tanaman untuk tumbuh 
dan berkembang (Putra & Mardiyani, 
2020; Ilmiah et al., 2018). Proses 
vermikompos melibatkan aktivitas 
mikroorganisme, termasuk bakteri dan 
cacing tanah. Mikroba ini berperan 

dalam mendekomposisi material 
organik, dan organisme ini juga 
menghasilkan senyawa-senyawa yang 
bermanfaat bagi tanaman (Handi 
Kusnadi, Novia Rahayu, and Andri 
Kusmayadi 2022). Mikroba ini 
membantu menjaga keseimbangan 
ekosistem tanah dan melindungi 
tanaman dari penyakit. Vermikompos 
memiliki kemampuan untuk menahan 
air lebih baik daripada tanah biasa 
(Abri, Alamsyah, and Sanusi 2021). 
Hal ini menjadikan tanah tetap lembab, 
dan membuat tanaman lebih tahan 
terhadap kekeringan. Melalui adanya 
peningkatan struktur tanah dan daya 
tahan terhadap air, vermikompos dapat 
membantu dalam mengendalikan erosi 
tanah. Keuntungan lainnya yang 
dperoleh dari vermikompos adalah 
sumber nutrisi alami untuk tanaman, 
penggunaannya dapat mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia. 

 KWT Citra Karsa masih belum 
mampu dalam memanfaatkan limbah 
organik dan peternakan sehingga 
limbah tersebut masih terbuat sia-sia. 
Pendampingan pengolahan 
vermikompos di desa ini masih belum 
pernah dilakukan sehingga pelatihan 
pembuatan vermikompos pada  sangat 
dibutuhkan. Pengabdian serupa pernah 
dilakukan oleh Abri et al., (2021) 
(Desa Massila Kabupaten Bone) dan 
Lubis et al., (2022) (Desa Kubucolia 
Kabupaten Karo). Tujuan dilakukannya 
pengabdian ini adalah meningkatkan 
hardskill dan soft skill  dalam 
pengolahan vermikompos.  

 
METODE 

 
Pengabdian ini dilaksanakan 

pada Bulan Juli  – November 2023 
berlokasi di  Desa Benua Raja, 
Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh 
Tamiang. Pengabdian ini merupakan 
dukungan yang diberikan oleh LPPM 
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dan PM Universitas Samudra untuk 
mendorong kegiatan dosen. Alat yang 
digunakan dalam pengabdian ini adalah 
cangkul, sedangkan bahan yang 
digunakan yaitu cacing tanah, daun 
pisang, kotoran ternak dan jaring 
pisnet.  

Metode yang digunakan dalam 
Pengabdian Masyarakat ini adalah 
Participatory Action Research (PAR) 
(Rahmat and Mirnawati 2020). PAR 
merupakan suatu pendekatan penelitian 
dan tindakan kolaboratif yang 
digunakan untuk memahami, 
mengatasi, dan mencari solusi terhadap 
masalah sosial atau lingkungan yang 
melibatkan partisipasi aktif dari orang-
orang yang terlibat atau terpengaruh 
oleh masalah tersebut. Ini merupakan 
pendekatan yang kuat dan berpusat 
pada partisipasi komunitas dalam 
proses pengabdian dan tindakan untuk 
mencapai perubahan sosial yang lebih 
baik. PAR sangat menekankan 
partisipasi aktif dari  yang terlibat . 
Seluruh anggota  terlibat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
tindakan yang diambil. Partisipasi ini 
memungkinkan suara dan pandangan 
berbagai pihak untuk didengar dan 
dipertimbangkan. Tujuan dilakukannya 
metode ini adalah mendorong tindakan 
yang bersifat transformasional. Ini 
berarti tidak hanya mencari 
pemahaman tentang masalah, tetapi 
juga mencoba untuk mengatasi 
masalah tersebut dan mencapai 
perubahan yang positif dalam 
masyarakat. Pengabdian pada  ini 
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu 
:  

1. Sosialisasi, Tahap ini 
melibatkan penyampaian 
informasi kepada masyarakat 
tentang vermikompos. Ini 
termasuk menjelaskan apa 
itu vermikompos, proses 
pembuatan vermikompos, 

prosedur pemeliharaan 
cacing, serta manfaat, 
keunggulan, dan nilai tambah 
dari vermikompos. 
Sosialisasi bertujuan untuk 
memberikan pemahaman 
awal kepada masyarakat 
tentang topik ini. 

2. Pelatihan Pembuatan 
Vermikompos, setelah 
sosialisasi, komunitas lokal 
atau  KWT Citra Karsa 
diberikan pelatihan praktis 
tentang cara membuat 
vermikompos. Pelatihan ini 
bertujuan untuk lebih 
mendalamkan pemahaman 
mereka tentang materi yang 
telah disampaikan selama 
sosialisasi. Selama pelatihan 
ini, cacing Lumbricus 
rubellus dan telur cacing 
diperkenalkan, dan peserta 
akan mempelajari metode 
yang benar dalam budidaya 
cacing untuk menghasilkan 
vermikompos. Proses 
pemeliharaan cacing ini 
melibatkan pemeliharaan 
selama 4 minggu. 

3. Pemanfaatan Vermikompos 
pada Tanaman Sayuran, 
Hasil vermikompos yang 
dihasilkan akan diaplikasikan 
kepada perkebunan sayur 
milik KWT Citra Karsa . 
Pada kegiatan ini  akan 
menilai dan merasakan 
manfaat yang diterima dari 
produk yang diciptakan. 

4. Monitoring dan Evaluasi, 
Kegiatan ini dilakukan 
dengan melihat peningkatan 
soft skill dan hard skill  
dalam mengolah sampak 
organik dan limbah kotoran 
ternak menjadi 
vermikompos. Monitoring 
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dan evaluasi dilakukan 
secara berkala sehingga 
diharapkan ilmu yang 
disampaikan mampu diserap 
dan berkembang dengan 
baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini diikuti oleh 3 orang 
dosen, dua orang mahasiswa yang 
bertugas membantu, aggota, 
pemerintah setempat, dan mewakili 
masyarakat. Hasil kegiatan yang 
dilakukan pada  KWT Citra Karsa 
yaitu : 

1. Sosialisasi 
Metode vermikomposting yang 

diperkenalkan kepada masyarakat 
adalah dengan memanfaatkan cacing 
Lumbricus rubellus dalam proses 
pengomposan kotoran ternak. Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan solusi 
yang lebih ramah lingkungan dalam 
mengelola limbah organik.  KWT Citra 
Karsa memiliki potensi tinggi dalam 
hal kotoran ayam dan kompos organik 
yang belum dimanfaatkan secara 
optimal oleh masyarakat. Penggunaan 
vermikomposting ini merupakan 
langkah yang dapat meningkatkan 
pemanfaatan sumber daya alam lokal. 

Vermikomposting dapat dianggap 
sebagai teknologi alternatif yang secara 
efektif mewakili pendekatan ramah 
lingkungan dalam pengelolaan limbah 
organik. Negara-negara seperti 
Kanada, Amerika, Australia, Prancis, 
dan beberapa negara di Asia Selatan 
telah sukses mengadopsi penggunaan 
cacing tanah selama bertahun-tahun 
untuk mengolah limbah organik. 
Cacing Lumbricus rubellus yang 
digunakan dalam proyek ini memiliki 
ciri morfologi khas, seperti warna 
merahnya yang mencolok dan panjang 
tubuhnya yang berkisar antara 7.5 
hingga 10 cm. Tubuhnya berbentuk 
gilig, dengan segmen dalam dan luar 
yang dapat diidentifikasi. Rambut-
rambut halus terdapat pada tubuh 
cacing ini, dan ia tidak memiliki 
angka-angka seperti cacing-cacing 
lainnya. Terdapat sejumlah segmen 
tubuh yang dapat mencapai antara 90 
hingga 195, dan segmen ke-27 hingga 
ke-32 memiliki sebuah struktur khusus 
yang disebut kitelum. Kitelum adalah 
alat yang digunakan cacing untuk 
tujuan reproduksi, dan kitelum baru 
muncul ketika cacing mencapai usia 
dewasa, biasanya setelah sekitar 2 
bulan. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi vermikompos 

Hasil sosialisasi yang dilakukan 
(Gambar 1) menunjukkan semangat 
dan motivasi yang tinggi dalam 
pengetahuan yang baru. Hal ini 
didukung juga dengan usaha yang 
dijalankan oleh KWT Citra Karsa yaitu 
perkebunan sayur. Penggunaan pupuk 

kimia yang terus-menerus 
mengakibatkan tanah menjadi tandus 
dan harganya yang mahal sehingga 
sulit dijangkau. Informasi yang 
diberikan tim Muching Fund 
diharapkan  menjadi soluasi alternatif 
yang mampu mengembangkan 
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perkebunan sayur milik  KWT Citra 
Karsa sehingga lebih berkembang 
kedepannya. 

 
2. Pelatihan Pembuatan 

Vermikompos 
Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembuatan 
vermikompos (Gambar 2) ini yaitu 
sebagai berikut :  

1. Siapkan wadah vermikompos 
dengan ukuran 5 m x 10 m 
menggunakan batako dan 
diekatkan dengan semen. 

2. Sampah organik (sisa 
biomassa hasil panen/sampah 
organik kebun dan sampah 
organik rumah tangga) 
dimasukkan pada wadah. 

3. Tambahkan media tanah 
(tanah kebun dan gunakan 

pupuk kandang sebagai 
bahan pencampurannya). 

4. Media pembetukan 
vermikompos disiram 
dengan air hingga 
kelembapan 50%. 

5. Tambahkan cacing 1 kg 
cacing tanah pada setiap 
wadah pembentukan 
vermikompos.  

6. Media pemeliharaan ditutup 
dengan lembaran daun 
pisang agar media tetap 
lembap. 

7. Tunggu hingga satu bulan 
dan jaga kelembapan wadah 
agar tetap lembab. Setelah 1 
bulan vermikompos bisa 
dipanen. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan vermikompos 

 
Pelatihan yang diberikan tim 

Muching Fund kepada  (Gambar 2) 
menunjukkan sikap atusiasme yang 
tinggi. Hal ini terlihat dengan 
keinginan anggota  untuk mencoba dan 
mempraktekkan pembuatan 
vermikompos. Interaksi tanya jawab 
juga berlangsung pada tahapan ini 
sehingga para anggota  benar-benar 
paham bagaimana mengolah sampah 
organik dan kotoran ternak sehingga 
menghasilkan vermikompos.  

 
3. Pemanfaatan 

Vermikompos pada 
Tanaman Sayuran 

KWT Citra Karsa melakukan 
penggunaan pupuk vermikompos pada 
perkebunan sayur (Gambar 3) dan telah 
dihasilkan hasil yang memuaskan. 
KWT Citra Karsa merasa sangat 
senang hal ini karena beberapa hal 
yaitu : 
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Gambar 3. Hasil produksi sayur 

 
Tabel 1. Hasil penggunaan vermikompos 

pada tanaman sayur 
Keterangan Tanpa 

menggunakan 
vermikompos 

Menggunakan 
vermikompos 

Pertumbuhan lambat Cepat 
Warna 
tanaman 
sayur 

Hijau pucat Hijau pekat 

Kualitas 
tanah 

Kering Lembab 

Hasil 
tanaman 
sayur 

Sedikit Meningkat 
25% 

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa 

vermikompos memiliki manfaat pada 
tanaman sayuran sehingga memberikan 
gambaran pada  untuk selalu mengelola 
dan mengembangkan ilmu yang 
diberikan. Tim maching Fund meminta 
dengan hasil yang diterima oleh  agar 
tidak cepat merasa puas dan  diminta 
untuk selalu berkreasi sehingga 
dihasikan vermikompos terbaik. 

 
4. Monitoring dan Evaluasi 
Pelatihan yang telah diberikan 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan anggota  KWT Citra 
Karsa dalam hal membuat 
vermikompos. Setelah mengikuti 
program ini, semua anggota  kini 
memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang proses pembuatan 
vermikompos dan mampu 
melakukannya dengan tepat. Selain itu, 
pengabdian ini juga memberikan 
pengetahuan berarti kepada  tentang 
pemisahan sampah organik dan non-

organik di rumah mereka, sehingga 
mereka sekarang dapat memilah 
sampah dengan efisien. Pengabdian ini 
juga memberikan motivasi kepada  
untuk mengurangi penggunaan sampah 
non-organik yang dapat mencemari 
lingkungan. Meskipun demikian, 
hasilnya menunjukkan bahwa masih 
ada ruang untuk meningkatkan 
motivasi peserta  dalam hal ini. 

Widiati et al., (2022), 
menyatakan bahwa upaya penyuluhan 
perlu dipertahankan dan ditingkatkan 
secara berkelanjutan agar manfaat 
pengabdian ini dapat terus dirasakan 
oleh . Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dapat dianggap sukses 
karena terdapat peningkatan signifikan 
baik dalam keterampilan teknis 
maupun kemampuan interpersonal 
anggota , terutama dalam pengolahan 
sampah organik dan kotoran ternak 
menjadi vermikompos, yang meningkat 
hingga mencapai 85%. Manfaat yang 
diterima dari penggunaan 
vermikompos menjadi dorongan 
kepada setiap anggota  selalu mencoba 
dan mempraktekkan untuk selalu 
diaplikasikan pada tanaman dengan 
harapan mampu meningkatkan 
produktifitas panen nantinya. 

Hasil evaluasi juga 
menunjukkan tingkat daya tarik  sangat 
tinggi hal ini terlihat dengan 
perkembangan intensitas  dalam 
membuat vermikompos. Hal ini sangat 
mendukung usaha perkebunan sayur 
milik KWT Citra Karsa. KWT Citra 
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Karsa juga menyatakan keinginan 
untuk melanjutkan kerjasama dengan 
Tim Muching Fund dalam pengelolaan 
sampah dan kotoran ternak. Ini 
merupakan kelanjutan penting dari 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, menunjukkan bahwa 
pendekatan ini tidak hanya terbatas 
pada pengabdian, tetapi juga 
membangun hubungan yang 
berkelanjutan. 

 
SIMPULAN 

 
Hasil pengabdian yang 

dilakukan menunjukkan peningkatan 
soft skill dan hard skill  KWT Citra 
Karsa hingga 85% dalam mengolah 
limbah organik dan kotoran ternak 
menjadi vermikompos. Uji coba pada 
tanaman yang dilakukan oleh  
menunjukkan atusias yang tiggi serta 
manfaat yang besar pada tanaman 
sayuran. Pendampingan secara 
berkelanjutan sangat dibutuhkan oleh  
KWT Citra Karsa mengembangkan 
vermikompos yang dihasilkan sehingga 
mampu menjangkau pasar dan 
mengkelola tanaman organik sehingga  
menjadi unggul dan mandiri nantinya. 
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